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Informasi Artikel Abstrak
Diterima: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan
15 Juli 2024 Metode Discovery Learning yang dapat meningkatkan minat dan

pemahaman konsep matematikan siswa kelas X-8 SMAN 1
Pringgasela dengan menggunakan metode Discovery Learning.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
Revised : memiliki empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
4 Oktober 2024 tindakan, pengamatan data dan refleksi. Penelitian ini terdiri atas
dua siklus dengan subjek penelitian 36 siswa. Hasil penelitian yang
telah dilakukan pada siklus I terjadinya peningkatan minat dan
pemahaman konsep pada siswa kelas X-8 SMAN 1 pringasela tetapi

Accepted: hasil analisis data perolehan belum mencapai minimum ketuntasan
6 Oktober 2024 . g o . . .
klasikal dengan nilai perolehan dalam kriteria baik pada minat siswa
dan nilai perolehan dalam kriteria cukup pada pemahaman konsep
sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II dikarenakan nilai
ketuntasan klasikal keseluruhan siswa belum mencapai nilai
minimum ketuntasan klasikal . Hasil pada siklus II terjadi
Kata kunci: peningkatan kembali dengan perolehan nilai dalam kriteria sangat
' baik pada minat siswa dan perolehan nilai dalam kriteria baik pada
Discovery pemahaman konsep. Melalui penerapan metode Discovery Learning
Learning, Minat
Pemah & ’ dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat dan
KZT::e:mm pemahaman konsep matematika siswa kelas X-8 SMAN 1

Pringgasela. Setelah penerapan metode pembelajaran Discovery
Learning siswa memiliki minat belajar yang sangat baik dan
pemahaman konsep matematika yang baik.
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Pendahuluan

Pendidikan matematika merupakan bagian dari pendidikan nasional yang memiliki
peran sangat penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Pendidikan
matematika merupakan pendidikan yang dapat menyiapkan dan meningkatkan
sumber daya manusia (Afsari et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi Siswa di SMAN 1 Pringasela, peneliti memperoleh hasil
bahwa masih kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika, siswa kurang
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aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal. Siswa banyak
yang tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi pembelajaran, Sehingga,
pada saat guru memberikan soal latihan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
yang telah dicapai dari hasil penjelasan guru banyak siswa yang tidak bisa menjawab
soal yang telah di berikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika Siswa Kelas
X SMAN 1 Pringasela bahwa terdapat permasalahan siswa sebagai berikut. Terdapat
kurang minat siswa belajar saat pembelajaran sehingga pemahaman konsep siswa
berkurang. Adapun beberapa faktor penyebab dari permasalahan tersebut guru
masih menggunakan metode konvensional penjelasan materi sehingga siswa merasa
bosan dan kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan.

Berdasarkan data angket Siswa Kelas X-1 sampai X-8 hasil bervariasi. Peneliti
menetapkan hasil nilai rata rata penyebaran angket terendah dari kelas X SMAN 1
Pringasela , yaitu kelas X-8 SMAN 1 Pringasela, hasil rincian saat penyebaran soal
angket yang diberikan pada siswa kelas X-8 sebanyak 36 siswa dan diperoleh hasil
bahwa terdapat 13 siswa yang dapat menjawab dengan positif dan 23 siswa yang
menjawab negatif. Sehinga dapat dinyatakan bahwa sedikitnya siswa yang minat,
kurangnya siswa yang minat dan menyukai mata pelajaran matematika. Adapun
yang menyebabkan siswa kurang minat dan tidak menyukai matematika yaitu
dikarenakan kurangnya penerapan-penerapan metode pembelajarannya dan
kurangnya pemahaman konsep matematika pada siswa sehingga siswa selalu
beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit untuk
dimengerti dan membosankan.

Dari paparan diatas yang berpengaruh terhadap minat dan pemahaman konsep
matematika siswa adalah pertama dari faktor guru yakni model pembelajaran yang
digunakan guru serta pemahaman guru terhadap inti materi yang diajarkan, kedua
dari faktor siswa yakni kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika
sehingga siswa tidak memperhatikan materi pembelajaran dan tidak memahami
konsepnya (Rosalina, 2022)

Salah satu strategi yang bisa digunakan guru untuk dapat meningkatkan minat dan
pemahaman konsep matematika siswa adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran yang tidak monoton sehingga siswa lebih interaktif dan suka untuk
belajar khususnya pada pembelajaran matematika, kemampuan guru untuk
menerapkan model pembelajaran yang tepat, efisien dan efektif adalah salah satu yang
dapat meningkatkan mutu pendidikan (Natasya et al., 2023).

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru adalah model
Discovery Learning, Model Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran
yang biasa dikenal dengan model pembelajaran penemuan. Pada model Discovery
Learning siswa didorong untuk belajar lebih mandiri (Muhammad & Karso, 2018).
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a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana prosesnya
akan terjadi perbaikan dan peningkatan kualitas proses pembelajaran di kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
serta membantu memperdayakan guru dan memecahkan masalah pembelajaran
di sekolah .

b. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2023
yang berlokasi di SMAN 1 Pringgasela. Desa Pringasela, Kecamatan Pringasela,
Kabupaten Lombok Timur, NTB

c. Rancangan Penelitian
Model rancangan penelitian tindakan kelas yang digunakan mengacu pada
rancangan model yang menggambarkan adanya empat langkah yang disajikan
dalam bagan berikut ini (Ani, 2018).

[ Perencanaan |
IO SIKT.US
| Pengamatan ‘

Gambar 2 Bagan Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto & Suhardjono, 2017)

1.Tahap Perencanaan
Sebelum melakukan tindakan kelas peneliti terlebih dahulu menyusun rencana
yang akan dilakukan. Dalam tahap ini peneliti melakukan tindakan sebagai
berikut: a.)Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
b.)Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan, c.)Menyiapkan
lembar observasi aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, d.)Menyiapkan soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi fungsi kuadrat.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan,
yaitu melakukan tindakan di kelas sesuai dengan rencana yang telah disusun
pada tahap perencanaan. Dalam tahapan pelaksanaan, peneliti melakuan yang
ada dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Adapun tindakan yang
dilakukan oleh peneliti adalah : a.)Membuka proses pembelajaran serta
menyampaikan tujuan pembelajaran, b.)Menjelaskan materi dan memberikan
soal-soal.
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3. Tahap Pengamatan
Tahap pengamatan ini dilaksanakan bersamaan dengan tahap pelaksanaan
tindakan.. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Adapun aspek yang diamati yaitu aktivitas siswa dan guru, pada saat
pembelajaran berlangsung.
4. Tahap Refleksi
Dalam tahap ini, peneliti menganalisis, memahami, dan menyimpulkan hasil
dari pengamatan yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti menganalisis dan
menyimpulkan hasil evaluasi yang diperoleh selama pelaksanaan siklus
pertama Peneliti memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi
untuk digunakan pada siklus berikutnya.

d. Instrumen Penelitian

1. Observasi dan Wawancara
Teknik ini dilakukan untuk mengamati siswa dan wawancara guru semua
aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung. yang bertujuan untuk
melihat tingkat minat dan pemahaman siswa dan keaktifan siswa didalam
pembelajaran.

2. Pemberian Tes Pertama
Siswa diberikan tes pertama sebelum dilakukan penerapan metode
pembelajaran  discovery learning yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruhnya atau perbedaanya terhadap siswa setelah dilakukan penerapan
metode discovery learning,.

3. Penerapan Metode Discovery Learning
Peneliti akan menerapkan metode pembelajaran discovery learning pada siswa
dengan pembejaran yang sesuai RPP dengan materi fungsi kuadrat.

4. Pemberian Tes Akhir
Siswa diberikan tes Akhir untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa setelah
dilakukan pembelajaran dengan penerapan metode Discovery Learning. Tes
diberikan kepada siswa setiap akhir siklus untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa dengan menerapkan metode pembelajaran discovery
learning. Tes yang digunakan adalah sejumlah soal soal yang dirancang sesui
pertimbangan  peneliti berdasarkan RPP dan guru mata pembelajaran
matematika yang diberikan kepada siswa.

e. Data
1.Sumber Data
Sumber data di dapat dari hasil Observasi, Tes Evaluasi dan Penyebaran Angket
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dan guru sehingga
dapat melihat proses pembelajaran berlangsung didalam kelas.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap ini siswa akan diberikan sebuah pertanyaan tertulis yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat Minat dan Pemahaman Konsep dan membandingkan
hasil dari sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran Discovery learning
selama proses pembelajaran

3. Jenis Data
Jenis data kuantitatif atau prestasi didapat Pada hasil sebelumnya yang akan
diolah dengan jenis data kuantitatif atau tingkat prestasi siwa

4. Analisis Data
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian (Afif
et al., 2023)

a.) Analisis Minat
Dalam menganalis bagaimana minat siswa terhadap mata pelajaran matematika,
peneliti melakukan penyebaran angket serta melakukan observasi aktivitas siswa.
Dengan rumus analisis data hasil angket dan aktivitas siswa sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Ketuntasan Angket Minat

Persentase Kriteria
81% -100% Sangat Baik
61% -80% Baik
41% - 60% Sedang
21% -40% Buruk
0% -20% Buruk Sekali
Sumber: (Sutrisno & Wulandari, 2018)
Tabel 3, Nilai Analisis Observasi
Presentase Kriteria
81 -100 Sangat aktif
61 - 80 Akdtif
41 - 60 Cukup aktif
21 -40 Kurang aktif
0-20 Tidak aktif

Sumber: (Sutrisno & Wulandari, 2018)

Rumus
NP =R x100%
SM
Keterangan: NP

: nilai presentase,

R: skor mentah yang diperoleh berdasarkan pengamatan,

SM: skor maksimal
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b.) Analisis Pemahaman Konsep

Dalam mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap keterampilan pemahan
konsep menggunakan metode discovery learning, peneliti melakukan tes hasil
belajar. Analisis data hasil belajar siswa sebagai berikut:

NP =R
N X100
Keterangan : NP : Nilai Presentase, R :jumlah skor dari item/soal yang dijawab
benar, N : skor maksimal ideal dari tes tersebut.

Tabel 4, Nilai Hasil Pembalajaran

Nilai Kategori
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik

70-79 Cukup

60-69 Rendah

0-50 Sangat Rendah

Sumber, (Arikunto & Suhardjono, 2017)

c.) Indikator Keberhasilan

Untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan hasil penelitian ini, maka penulis
menetapkan indikator keberhasilan hasil penelitian, sebagai berikut: Dalam
penelitian ini diterapkan kategori hasil belajar dengan kategori minimal 70., Secara
klasikal dinyatakan berhasil apabila nilai siswa yang sudah tuntas mencapai minimal
85% dari jumlah keseluruhan murid., Minimal 80% siswa yang diobservasi
menunjukkan aktivitas positif (Muhammad & Karso, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Hasil
a.) Siklus I

1.)Hasil Observasi
Dari hasil Observasi siswa pada saat proses pembelajaran siswa kurang aktif

dikarenakan respon yang diberikan siswa kepada guru kurang aktif, ada beberapa
siswa masuk kelas tidak tepat wakktu, siswa tidak mempersiapkan diri dalam proses
pembelajaran baik dari kesiapan diri ataupun alat belajar, cepat terpengaruh
terhadap gangguan luar kelas, masih malu untuk bertanya dan beberapa hal lainnya,
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5 Hasil Obsevasi aktivitas Siswa Siklus I

Pertemuan Skor Kriteria
1 63 Aktif
2 68 Aktif
3 76 Sangat Aktif
(Sumber Data Olahan)
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aktifitas
oleh observer. Dengan mengisi lembar observasi yang telah diisapkan oleh peneliti

Hasil observasi guru dari pengamatan yang dilakukan langsung

yang bertujuan untuk melihat berjalannya proses pembelajran dalam kelas. lebih
jelasnya dapat dilihat hasilnya pada tabel 6.

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Pertemuan Skor Kriteria

1 65 Aktif

2 70 Sangat Aktif

3 81 Sangat Aktif
(Sumber Data Olahan)

2.) Minat (Hasil Tes Angket)
Pada hasil siklus I ini dilaksanakan tes minat belajar yang berbentuk angket setelah
selesai penyajian materi untuk siklus I hasil tes angket dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Angket siklus I

No Aspek Perolehan Hasil
1 Nilai Tertinggi 85

2 Nilai Terendah 50

3 Jumlah siswa yang mengikuti Tes 36

4 Mean 71,1
5 Median 71

6 Modus 71

7 Jumlah Siswa yang tuntas KK() 24

8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas (KK) 12

7 Jumlah Skor Keseluruhan 2560
8 Persentase Klasikal 66,6 %

(Sumber Data Olahan)
Tabel 7 dapat didiskripsikan bahwa nilai rata-rata pada hasil angket sebesar 71,1,

jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas minimum klasikal yakni 24 siswa dan
12 siswa dibawah nilai klasikal, persentase minat belajar kelas X-8 sebesar 66,6%
siswa berada pada kategori minat belajar Baik

3.) Pemahaman Konsep Matematika (Hasil Tes Evaluasi)
Tabel 8. Hasil Tes Evaluasi Siklus I

No Aspek Perolehan Hasil
1 Nilai Tertinggi 95

2 Nilai Terendah 55

3 Rata Rata 75,4
3 Jumlah siswa yang mengikuti Tes 36

4 Banyak Siswa Yang Tuntas 26

5 Banyak Siswa Yang Tidak Tuntas 10

6 Presentase Ketuntasan Klasikal 72,2%

(Sumber Data Olahan)
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Tabel 8 dapat didiskripsikan bahwa nilai rata-rata siswa dalam penerapan konsep
matematika sebanyak 75,4 jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas nilai
minimum ketuntasan klasikal sebanyak 26 siswa dan 10 siswa mendapatka nilai
dibawah ketuntasan klasikal, persentase hasil belajar kelas X-8 sebesar 72,2% siswa
berada pada kategori cukup.

Berdasarkan hasil analisis data yang di peroleh oleh siswa dengan perolehan nilai
presentase ketuntasan 72,2% , dimana pada hasil tes tersebut menunjukkan ada 26
siswa yang Tuntas sedangkan siswa yang Tidak tuntas sebanyak 10 siswa
berdasarkan Kriteria Ketuntasan maka hasil dari siklus I belum mencapai hasil
minimum ketuntasan klasikal berdasarkan indikator keberhasilan, sehingga
penelitian dilanjutkan pada tahap siklus II. Hal ini dikarenakan adanya kekurangan-
kekurangan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu terdapat pada peneliti masih
kurang maksimal dalam memberikan motivasi atau rangsangan kepada siswa.

b.) Siklus II

1.)Hasil Observasi
Dari hasil Observasi siswa pada siklu II pada saat proses pembelajaran siswa mulai
kelihatan ada peningkatan siswa lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung,
siswa lebih mempersiapkan diri dalam proses pembelajaran baik dari kesiapan diri
ataupun alat belajar, serta siswa lebih banyak melontarkan pertanyaan pertanyaan
sehingga suasana kelas mulai ada peningkatan semangat untuk belajar. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Observasi Siswa Siklus II

Pertemuan Skor Kriteria

1 81 Sangat Aktif

2 89 Sangat Aktif

3 93 Sangat Aktif
(Sumber Data Olahan)

Hasil observasi aktifitas guru pada siklus Il ini dari hasil pengamatannya guru
lebih rileks dan lebih aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. lebih jelasnya
dapat dilihat hasil perskoranya pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Skor Observasi Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 90 Sangat Aktif
2 93 Sangat Aktif
3 95 Sangat Aktif
(Sumber Data Olahan)
PERISAL Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains Hal: 314-326 321

https:/ /jurnal.serambimekkah.ac.id /index.php/ perisai



https://jurnal.serambimekkah.ac.id/index.php/perisai

PERISAI

Jurnal Pendidikan dan Riset Ilmu Sains

LPPM - Universitas Serambi Mekkah

e-ISSN 2964-8904
p-ISSN 2964-1497

Vol. 03 No. 03. Oktober 2024

2.) Minat (Hasil Tes Angket)
Tabel 11. Hasil Nilai Rata-rata Angket Siklus II

No Aspek Perolehan Hasil

1 Nilai Tertinggi 100

2 Nilai Terendah 63

3 Jumlah siswa yang mengikuti Tes 36

4 Mean 86

5 Median 87

6 Modus 100

7 Jumlah Siswa yang tuntas KK{() 31

8 Jumlah Siswa Tidak Tuntas (KK) 5

9 Jumlah Skor Keseluruhan 3099

10 Ketuntasan klasikal 86,1 %
(Sumber Data Olahan)

Tabel 11 dapat didiskripsikan bahwa dari hasil siklus II ini nilai rata-rata siswa pada
angket sebesar 86 dari 36 siswa, siswa yang mendapkan nilai diatas minimum
ketuntasan klasikal sebanyak 31 siswa dan 5 siswa mendapatkan nilai dibawah
ketuntasan klasikal, persentase minat belajar kelas X-8 sebesar 86,1% siswa berada
pada kategori minat belajar yang sangat baik.

3.) Pemahaman Konsep Matematika (Hasil Tes Evaluasi)
Tabel 12. Hasil Tes Evaluasi Siklus II

No Aspek Perolehan Hasil

1 Nilai Tertinggi 100

2 Nilai Terendah 60

3 Nilai Rata Rata 87,2

4 Jumlah siswa yang mengikuti Tes 36

5 Banyak Siswa Yang Tuntas 32

6 Banyak Siswa Yang Tidak Tuntas 4

7 Presentase Ketuntasan Klasikal 88,8 %
(Sumber Data Olahan)

Tabel 12 dapat didiskripsikan bahwa hasill tes evaluasi siswa untuk mengetahui
tingkat pemahaman konsep yakni nilai rata-rata siswa sebesar 87.2 dari 36 siswa,
siswa yang mendapatkan nilai diatas minnimum ketuntasan klasikal yakni 32 siswa
dan 4 siswa mendapatkan nilai dibawah ketuntasan klasikal, persentase ketuntasan
klasikal hasil belajar kelas X-8 sebesar 88,8% siswa berada pada kategori baik dan
kategori tuntas pada indikator ketuntasan. Sehingga dapat dikatakan melebihi
ketuntasan klasikal.

Pembahasan

Tingkat keberhasilan dalam penelitian penerapan pembelajaran Discovery Learning
pada Siklus I masih belum maksimal dan masih berada pada Kriteria Baik untuk
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Minat Siswa berdasarkan hasil analisis data perolehan nilai presentase ketuntasan
klasikal 66,6% siswa, dari 36 siswa yang menyatakan positif (tuntas) sebanyak 24
siswa dan yang menyatakan negatif (tidak tuntas) sebanyak 12 siswa. Sedangkan hasi
Pemahaman Konsep berada pada kriteria Cukup yakni nilai presentase ketuntasan
klasikal 72,2% siswa , dari 36 siswa yang mendapatkan nilai tuntas yakni 26 Siswa
dan siswa yang nilainya tidak tuntas sebanyak 10 siswa Dan Hasil Observasi aktivitas
Siswa pada pertemuan pertama mendapatkan skor 63 dengan kriteria aktif,
pertemuan kedua mendapatkan skor 68 dengan kriteria aktif dan pertemuan ketiga
mendapatkan skor 76 dengan kriteria sangat aktif, Sedangkan Hasil Observasi
Aktivitas Guru Pada pertemuan pertama mendapatkan skor 65 dengan kriteria aktif,
pertemuan kedua mendapatkan skor 70 dengan kriteria sangat aktif dan pertemuan
ketiga mendapatjan skor 81 dengan kriteria sangat aktif. Sehingga dari perolehan
data pada siklus I perlu dilakukan perbaiakan dengan tindakan selanjutnya yakni
siklus II.

Hal ini dikarenakan adanya kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran di
kelas yaitu terdapat pada peneliti masih kurang maksimal dalam memberikan
motivasi atau rangsangan kepada siswa, terdapat kelemahan siswa pada saat proses
pembelajaran sehingga siswa masih banyak tidak mendengarkan arahan, siswa
masih malu untuk bertanya saat mengidentifikasi masalah yang ada, pada saat
diminta untuk mempersentas ikan hasil penemuanya masih kurang adanya
inisiatif siswa, tanya jawab masih kurang berjalan dengan baik, pada tahap
kesimpulan didapatkan bahwa siswa belum mampu menyatakan ulang sebuah
konsep, siswa belum terbiasa dengan model-model pembelajaran dan terjadi
keributan saat mencari posisi kelompok dan saat pembagian kelompok siswa
masih kurang disiplin yang menyebabkan keributan dikarenakan adanya tidak
setuju dengan pembagian yang dilakukan hal ini sejalan dengan temuan (Sefriyani,
2018). Adapun hal yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada
siklus satu yaitu memperbaiki situasi di dalam kelas salah satunya dimana peneliti
berusaha menghampiri kelompok dan bertanya mengenai apa yang belum
difahami, guru akan memberikan bimbingan kepada siswa, guru memberikan
motivasi dan mendekati siswa akan lebih berani untuk bertanya dan maju,
memberikan poin lebih untuk siswa yang berani maju dan aktif (Alamin et al., 2022).
Tingkat keberhasilan pada Siklus I dapat dinyatakan dapat meningkatkan minat dan
pemahaman kosep pada Kriteria sangat baik untuk Minat Siswa berdasarkan data
perolehan nilai presentase ketuntasan klasikal 86,1% siswa, dari 36 siswa yang
menyatakan positif (tuntas) sebanyak 31 siswa dan yang menyatakan negatif (tidak
tuntas) sebanyak 5 siswa. Sedangkan hasil Pemahaman Konsep berada pada kriteria
Baik yakni nilai presentase ketuntasan klasikal 88,8% siswa , dari 36 siswa yang
mendapatkan nilai tuntas yakni 32 Siswa dan siswa yang nilainya tidak tuntas
sebanyak 4 siswa. Dan Hasil Observasi aktivitas Siswa pada pertemuan pertama
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mendapatkan skor 81 dengan kriteria sangat aktif, pertemuan kedua mendapatkan
skor 89 dengan kriteria sangat aktif dan pertemuan ketiga mendapatkan skor 93
dengan kriteria sangat aktif, Sedangkan Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada
pertemuan pertama mendapatkan skor 90 dengan kriteria sangat aktif, pertemuan
kedua mendapatkan skor 93 dengan kriteria sangat aktif dan pertemuan ketiga
mendapatjan skor 95 dengan kriteria sangat aktif. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat dikatakan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini di
dukung dengan pendapat dari (Negara et al., 2023), bahwa keberhasilan dalam
proses belajar dapat di lihat dari hasil belajarnya. Proses pembelajaran merupakan
proses interaksi komunikasi aktif antara peserta didik dengan guru dalam kegiatan.
Pada interaksi ini tentunya mengharapkan tujuan akhir dari proses pembelajaran
tercapai.

Sehingga dapat didiskripsikan “Penerapan Metode Discovery Learning dapat
Mensingkatkan Minat Dan Pemahaman Konsep Matematika . Adapun Peningkatan
yang di peroleh oleh siswa dikelas X-8 SMAN 1 pringasela tersebut disajikan dalam
tabel 13 dan gambar 7.

Tabel 13. Peningkatan Minat dan Pemahaman Konsep

Variabel ]S T R KK

M-I 36 24 71,1 66,6 %
M-II 36 31 86 86,1%
Peningkatan 7 14,9 19,5%
PK-I 36 26 75,4 72,2%
PK-II 36 32 87,2 88,8%
Peningkatan 6 11,8 16,6%

(Sumber Data Olahan)

Keterangan : M-I : Minat Siklus I, M-II : Minat Siklus II, PK-I : Pemahaman Konsep Siklus I,
PK-II : Pemahaman Konsep Siklus II, JS : Jumlah Siswa, T : Jumlah Siswa Yang Tuntas, R :
Nilai Rata-Rata, KK : Ketuntasan Klasikal.
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Gambar 7. Grafik Peningkatan Minat dan Pemahaman Konsep
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Tabel 13 dan gambar 7 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan pada siswa
kelas X-8 SMAN 1 Pringgasela setelah diterapkannya model pembelajaran Discovery
Learning. Peningkatan Minat belajar sebesar 19,5% dari siklus I ke siklus II
Peningkatan Hasil evaluasi siswa sebesar 16,6% dari siklus I ke siklus II Sehingga
Dapat didiskrisikan penerapan metode Discovery Learning Dapat Meningkatkan
Minat Dan pemahaman Konsep Matematika. Hasil penelitian (Fina Fitriya & Faizah,
2021) menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai peranan penting dalam proses pendidikan sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Selain itu siswa lebih berani untuk menyatakan
pendapat dan bertanya jika ada yang kurang dipahami, siswa lebih aktif untuk
berdiskusi mengenai materi yang dipelajari serta siswa berani maju kedepan tanpa
saling tunjuk dengan siswa lain, sehingga hal-hal tersebut mempengaruhi minat dan
pemahaman konsep matematika siswa. (Sudihartinih et al., 2021) model Discovery
Learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam menemukan dan
mengembangkan pemahamannya sendiri. Kelebihan model Discovery Learning
menurut (Sudihartinih et al., 2021) dan (Wahyudi & Amry, 2022) dimana model
Discovery Learning membuat siswa menjadi lebih aktif proses pembelajaran dan
menemukan konsep secara mandiri serta meningkatkan kemampuan siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka disimpulkan penerapan
metode Discovery Learning dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan
minat dan pemahaman konsep matematika siswa kelas X-8 SMAN 1 Pringgasela.
Setelah penerapan metode pembelajaran Discovery Learning siswa memiliki minat
belajar yang sangat baik dan pemahaman konsep matematika yang baik. Siswa lebih
mampu menyatakan ulang sebuah konsep serta siswa telah menunjukan rasa ingin
tahu akan materi yang disampaikan hal ini menunjukan bahwa siswa telah memiliki
minat belajar yang tinggi. Adapun keberhasilan dalam penerapan metode Discovery
Learning yakni lebih dapat pengoptimalan penjelasan materi pada siswa karena
siswa masih asing dengan metode pembelajaran Discovery Learning maka peneliti
mencoba memaksimalkan penyampaian motivasi atau rangsangan kepada siswa
pada awal pembelajran dan mejelaskan materi dengan tidak terburu-buru Karna
pada siklus sebelumnya kegiatan awal pembelajaran masihh kurang maksimal dalam
memberikan motivasi dan pendekatan pada siswa.
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